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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik ekstrak dan pengaruh 
pemberian ekstrak etanol daun matoa dalam mempercepat penyembuhan luka 
bakar derajat II. Hewan uji yang digunakan sebanyak 25 ekor tikus galur Sprague-
dawley yang dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan yaitu kelompok kontrol positif 
yang diberikan krim Lanakeloid®, kelompok kontrol negatif dan kelompok 
perlakuan dengan dosis (100, 200 dan 400 mg/kgBB). Luka bakar derajat II dibuat 
dengan menggunakan plat besi yang dipanaskan kemudian ditempelkan pada 
punggung tikus selama 10 detik atau hingga terbentuk luka bakar derajat II. 
Parameter yang diamati dalam penelitian ini meliputi waktu pembentukan dan 
pelepasan keropeng serta persentase penyembuhan luka yang terjadi. Data luas 
luka dianalisis dengan menggunakan SPSS® untuk melihat ada tidaknya 
perbedaan yang signifikan antar kelompok perlakuan. Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun matoa dengan dosis 200 mg/kgBB 
merupakan dosis terbaik dalam mempercepat penyembuhan luka bakar derajat II 
dengan % recovery 89,241% dalam waktu 14 hari. Hasil uji statistik menyatakan 
persentase penurunan luka bakar tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kontrol positif dan perlakuan II (p>0,05) dan terdapat perbedaan yang signifikan 
(p<0,05) antara kelompok kontrol negatif dengan seluruh kelompok perlakuan. 
Hal ini menunjukkan kelompok kontrol positif dan kelompok perlakuan dengan 
variasi dosis dapat mempercepat penyembuhan luka bakar derajat II. Hasil 
karakterisasi ekstrak etanol daun matoa menunjukkan bahwa ekstrak memenuhi 
standar yang berlaku kecuali susut pengeringan dan kadar abu tidak larut asam. 
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